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Surabaya sebagai mitra pelaksana. Metode yang digunakan adalah
partisipatif dan kolaboratif dengan menghadirkan langsung Sariono selaku
pencipta Tari Remo Gagrak Anyar sebagai narasumber utama,
didampingi Wening selaku pelatih tari, untuk menyampaikan filosofi,
sejarah, dan makna tarian sekaligus melatih gerakan dasar kepada siswa.
Sebagai penunjang, tim pengabdi turut mengenalkan game edukasi
berbasis pengenalan pose melalui kamera webcam untuk mengevaluasi
ketepatan gerak tari siswa secara interaktif Evaluasi kegiatan dilakukan
melalui pre-test berupa praktik pose dasar dan post-test kolaboratif berupa
menari bersama dari awal hingga akhir, dengan indikator keberhasilan
berupa ketepatan siswa membunyikan kencring lonceng dan menggunakan
selendang (sampur) pada gerakan sampur. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa siswa lebih mudah menguasai gerakan tari ketika dilakukan secara
bersama-sama, dan kehadiran narasumber ahli meningkatkan akurasi
gerak serta pemahaman makna tarian. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi model pengenalan budaya lokal yang aplikatif bagi generasi muda
di tengah derasnya arus digitalisasi.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan seni tari tradisional yang menjadi salah satu penanda
identitas budaya bangsa, salah satunya adalah Tari Remo yang berasal dari Jawa Timur.
Sebagai warisan budaya, tari tradisional perlu terus dijaga eksistensinya karena berfungsi
sebagai cerminan nilai, karakter, dan jati diri suatu daerah (Fitri et al., 2025; Rahelia &
Handayaningrum, 2025). Sayangnya, di tengah pesatnya arus globalisasi dan digitalisasi,
generasi muda cenderung lebih akrab dengan budaya populer global dibandingkan budaya
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lokal miliknya sendiri, sehingga identitas budaya berpotensi tergerus apabila tidak
diimbangi dengan upaya pelestarian yang konsisten (Cahyani et al., 2024). Media digital
di satu sisi menjadi tantangan bagi eksistensi budaya lokal, namun di sisi lain juga dapat
dimanfaatkan sebagai instrumen revitalisasi apabila dikemas dengan pendekatan yang
kreatif dan partisipatif bagi generasi muda (Qudwatullathifah, 2024).

Tari Remo Gagrak Anyar merupakan salah satu varian pengembangan dari Tari
Remo yang diciptakan oleh Sariono, seniman tari asal Surabaya, pada tahun 2010. Tarian
ini dikembangkan dengan gerakan yang lebih dinamis, durasi yang lebih ringkas, serta
iringan musik yang lebih semarak dibandingkan Tari Remo gaya lama, sehingga lebih
mudah diterima dan dipelajari oleh berbagai kalangan usia, termasuk anak-anak
(Damayanti & Mariana, 2023). Tari Remo, termasuk gagrak anyar-nya, juga telah
diidentifikasi memuat kekayaan gerak yang dapat diintegrasikan ke berbagai bidang
pembelajaran, menegaskan posisinya sebagai warisan budaya yang perlu terus dilestarikan
dan diperkenalkan lintas generasi (Rahayu & Puspitasari, 2024). Tarian ini telah banyak
digunakan pada berbagai kegiatan resmi pemerintahan Kota Surabaya, bahkan menjadi
bagian dari ajang pemecahan rekor MURI tari massal Remo Surabaya pada tanggal 18
Desember 2022 yang diikuti sekitar 65.946 peserta. Hal ini menunjukkan bahwa Tari
Remo Gagrak Anyar telah diakui sebagai salah satu ikon budaya kota (Kurniawan et al.,
2025).

Pengenalan tari tradisional sejak usia sekolah dasar terbukti memiliki peran penting
dalam menumbuhkan rasa cinta budaya pada siswa (Suparmi, 2023) sekaligus dapat
menjadi sarana pembentukan karakter, seperti kedisiplinan, kepercayaan diri, dan
kemampuan bersosialisasi (Agita & Arifin, 2023; Rahayu & Puspitasari, 2024). Selain
manfaat karakter, pembelajaran tari tradisional secara berkelompok juga mendukung
perkembangan sensori motorik anak melalui latihan ritme, koordinasi gerak tangan dan
langkah, serta kepekaan terhadap musik (Hadiantika et al., 2023). Pengenalan budaya
lokal pada anak sejak dini, termasuk melalui seni pertunjukan, juga terbukti efektif
menumbuhkan kesadaran dan kebanggaan terhadap identitas budaya bangsa (Rahmadani,
2023), sebagaimana penanaman nasionalisme melalui pelatihan tari tradisional Jawa
Timur yang telah dilakukan pada siswa di lingkungan lain (Nurhadi et al., 2025).

Menyikapi pentingnya hal tersebut, kegiatan pengabdian ini diinisiasi oleh dosen
Universitas Hayam Wuruk (UHW) Perbanas yang bekerja sama dengan Sanggar Tari
Omah Ndhuwur sebagai bagian dari rangkaian pelaksanaan Hibah Program Inovasi Seni
Nusantara (PISN) tahun 2026. Misi utama program ini adalah memperkenalkan materi
dan media pembelajaran Tari Remo, khususnya Tari Remo Gagrak Anyar, kepada
generasi muda sebagai upaya penguatan identitas budaya lokal Jawa Timur. SDN 1 Dupak
Surabaya terpilih sebagai lokasi sekaligus mitra tambahan pelaksanaan sosialisasi ini
karena kesiapan sekolah dalam mendukung kegiatan literasi seni budaya bagi siswanya.
Tim pengabdian selanjutnya melakukan setting kegiatan dan bekerjasama dengan
pemerintah melalui kelurahan, yang dokumentasi kegiatan sosialisasinya dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut.
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Ga;nbar 1. Sosialisasi Tari Remo Gagrak Anyar pada SDN 1 Dupak

Tari Remo Gagrak Anyar dipilih sebagai materi utama dalam kegiatan ini karena
karakteristik gerakannya yang lebih sederhana, durasi pertunjukan yang relatif singkat,
dan iringan musik yang lebih semarak (Handayani & Nurbaeti, 2022). Hal ini
menyebabkan tarian remo lebih mudah diaplikasikan pada anak usia sekolah dasar
dibandingkan Tari Remo gaya lama yang memiliki tingkat kesulitan gerak lebih tinggi
(Sekti, 2022). Agar pemahaman yang diperoleh peserta lebih presisi, mendalam, dan
bermakna, kegiatan ini menghadirkan langsung Bapak Sariono selaku pencipta Tari Remo
Gagrak Anyar sebagai narasumber utama, didampingi oleh Saudari Wening, putri dari
Bapak Sariono, yang berperan sebagai pelatih tari. Pendekatan menghadirkan pencipta
karya secara langsung sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman nyata,
yang memungkinkan peserta memperoleh pemahaman yang lebih autentik dibandingkan
pembelajaran tidak langsung (Previlya & Perdana, 2023).

Selain pelatihan gerak secara konvensional, kegiatan ini juga diperkaya dengan
pendampingan berbasis teknologi berupa game pengenalan pose Tari Remo yang
dikembangkan oleh tim dosen UHW Perbanas. Pemanfaatan elemen gamifikasi dalam
pembelajaran terbukti mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses belajar (Ayunda, 2026; Nurjannah et al., 2021). Pendekatan ini dinilai
relevan untuk diterapkan dalam pengenalan gerak tari kepada siswa sekolah dasar agar
proses belajar lebih interaktif dan menyenangkan (Tobondo & Putra, 2025). Melalui
kombinasi sosialisasi budaya, pelatihan gerak langsung oleh pencipta tari, dan
pendampingan berbasis teknologi, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi
model penguatan identitas budaya yang aplikatif bagi generasi muda di tengah tantangan
digitalisasi saat ini (Ummami & Puspita, 2026).

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif yang melibatkan pendampingan aktif tim pengabdi selama
pemaparan materi oleh narasumber, dilanjutkan dengan sesi praktik gerak tari secara
berkelompok bersama peserta. Kegiatan ini secara khusus ditujukan bagi siswa SDN 1
Dupak Surabaya sebagai representasi generasi muda yang menjadi sasaran utama
penguatan identitas budaya lokal.
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Pelaksanaan kegiatan bertempat di lingkungan SDN 1 Dupak Surabaya dengan
melibatkan tim dosen Universitas Hayam Wuruk Perbanas, mahasiswa pendamping, serta
mitra Sanggar Tari Omah Ndhuwur. Narasumber utama dalam kegiatan ini adalah Bapak
Sariono selaku pencipta Tari Remo Gagrak Anyar, didampingi oleh Wening selaku pelatih
tari yang bertugas memandu praktik gerak secara langsung kepada siswa. Metode
pelaksanaan terbagi atas 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan Evaluasi. Adapun
tahapan pelaksanaan program disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Metode Aktivitas Pengabdian Masyarakat

No  Aktivitas Keterangan

1. Persiapan Tim pengabdi bersama pihak sekolah SDN 1 Dupak Surabaya
dan Sanggar Tari Omah Ndhuwur melakukan koordinasi awal
terkait kesiapan siswa, jadwal, tempat, serta kebutuhan teknis
pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan Tari Remo Gagrak Anyar
Tempat: Hall kelas yang besar
Jumlah Peserta: 30 anak siswa SD
Persiapan alat dan bahan Sosialisasi

2. Pelaksanaa (Kegiatan) a. Sosialisasi Filosofi dan Sejarah Tari
Sariono selaku narasumber dan pencipta Tari Remo Gagrak
Anyar menyampaikan filosofi, sejarah, dan makna tarian,
sekaligus memberikan motivasi kepada siswa agar turut
melestarikan Tari Remo.
b. Workshop Game Pengenalan Pose Tari
Tim dosen UHW Perbanas memperkenalkan aplikasi permainan
edukatif berbasis kamera webcam yang menilai ketepatan pose
tari siswa dan menampilkannya dalam papan peringkat
(leaderboard).
c. Pelatihan Gerak Tari
Wening selaku pelatih tari memandu praktik beberapa tahapan
gerakan atau pose Tari Remo Gagrak Anyar secara langsung di
depan siswa, disertai penjelasan detail pada setiap variasi
gerakannya.

3. Evaluasi a. Pre-test
Siswa diminta melakukan beberapa pose dasar Tari Remo
Gagrak Anyar untuk mengukur kemampuan awal sebelum
pelatihan.
b. Post-test
Siswa menarikan Tari Remo Gagrak Anyar secara bersama-sama
dari awal hingga akhir untuk mengukur keberhasilan penguasaan
gerak setelah pelatihan.

Dalam pelaksanaannya, setiap peserta didampingi oleh fasilitator dari tim
pengabdian selama sesi praktik berlangsung. Setiap siswa juga diberikan fasilitas kencring
lonceng dan selendang (sampur) sebagai properti tari yang digunakan selama praktik
maupun evaluasi. Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan berdasarkan ketepatan siswa
dalam membunyikan kencring lonceng sesuai ketukan gerak, serta ketepatan penggunaan
selendang (sampur) pada gerakan sampur, sebagai dua unsur teknis khas yang menjadi ciri
kekhasan Tari Remo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di SDN 1 Dupak Surabaya untuk
menguatkan identitas budaya generasi muda melalui Tari Remo Gagrak Anyar telah
diimplementasikan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif. Bab ini akan
menguraikan secara rinci hasil dan pembahasan dari setiap tahapan kegiatan, yang
meliputi sosialisasi filosofi dan sejarah tari, workshop gamifikasi pengenalan pose berbasis
webcam, pelatihan gerak tari, hingga tahap evaluasi pre-test dan post-test.

Sosialisasi Filosofi, Sejarah, dan Makna Tari Remo Gagrak Anyar

Kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi yang disampaikan langsung oleh Bapak
Sariono selaku pencipta Tari Remo Gagrak Anyar sejak tahun 2010. Pada sesi ini, Bapak
Sariono memaparkan latar belakang penciptaan tarian, filosofi gerak yang terkandung di
dalamnya, serta perjalanan Tari Remo Gagrak Anyar hingga digunakan pada berbagai
kegiatan pemerintahan Kota Surabaya dan menjadi bagian dari pemecahan rekor MURI
tari massal Remo Surabaya. Kehadiran langsung sosok pencipta tari dinilai memberikan
nilai tambah yang signifikan bagi peserta, karena informasi yang disampaikan lebih
autentik dan sarat makna dibandingkan penyampaian materi oleh pihak yang tidak terlibat
langsung dalam proses penciptaan karya. Sesi ini juga diisi dengan motivasi kepada siswa
SDN 1 Dupak Surabaya agar turut serta menjaga dan melestarikan Tari Remo sebagai
bagian dari identitas budaya Surabaya dan Jawa Timur. Dokuemntasi dan suasana
sosialisasi tari remo gagrak oleh narasumber dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambear 2. Sosialisasi Tari Remo Gagrak Anyar oleh Pak Sariono

Pendekatan penanaman rasa cinta budaya sejak usia sekolah dasar ini sejalan dengan
temuan bahwa pembelajaran tari tradisional di sekolah berperan penting dalam
menumbuhkan kecintaan siswa terhadap budaya daerahnya (Suparmi, 2023), sekaligus
memperkuat rasa bangga terhadap identitas budaya bangsa sebagaimana ditunjukkan pada
pelatihan tari tradisional Jawa Timur bagi generasi muda di lingkungan lain (Nurhadi et
al., 2025).

Workshop Pengenalan Pose Tari Berbasis Webcam

Sebagai bentuk pendampingan lanjutan, tim dosen UHW Perbanas
memperkenalkan sebuah aplikasi permainan edukatif untuk pengenalan pose Tari Remo
Gagrak Anyar. Aplikasi ini bekerja dengan menangkap gerak siswa melalui kamera
webcam, kemudian menerjemahkannya ke dalam sistem penilaian yang mengukur tingkat
akurasi pose tari yang dilakukan dibandingkan dengan pose acuan. Gerakan dengan
tingkat akurasi tertinggi akan memperoleh skor tertinggi yang ditampilkan pada papan
peringkat (leaderboard), sehingga mendorong siswa untuk semakin bersemangat
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memperbaiki ketepatan gerak mereka (Tobondo & Putra, 2022). Adapun dokumentasi
workshop pemgemalan pose tari ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Workshop Pengenalan Pose Tari Berbasis Webcam

Pendekatan ini merupakan penerapan prinsip gamifikasi dalam pembelajaran, yang
dikenal efektif untuk meningkatkan motivasi belajar melalui elemen tantangan, skor, dan
papan peringkat (Aini et al., 2025; Nurjannah et al., 2021). Studi literatur terbaru turut
menegaskan bahwa gamifikasi berpotensi besar sebagai strategi pembelajaran inovatif
yang mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif peserta didik pada berbagai
jenjang pendidikan (Ayunda, 2026; Wasono et al., 2024). Penerapan gamifikasi berbasis
teknologi ini juga sejalan dengan upaya sebelumnya dalam mengembangkan media
edukasi berbasis Tari Remo Gagrak Anyar untuk mata pelajaran seni budaya di sekolah
dasar, yang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Agita & Arifin, 2023; Solihin
& Rahmawati, 2024).

Pelatihan Gerak dan Pose Tari Remo Gagrak Anyar

Sesi kedua dilanjutkan dengan pelatihan gerakan dasar Tari Remo Gagrak Anyar
yang dipandu langsung oleh Wening selaku pelatih tari. Pelatihan dilakukan dengan
mempraktikkan beberapa tahapan gerakan atau pose secara bertahap di depan siswa,
disertai penjelasan teknis mengenai variasi gerak tangan, kaki, dan kepala yang menjadi
ciri khas Tari Remo Gagrak Anyar. Setiap tahapan gerak diulang secara bersama-sama
agar siswa dapat menghafal dan menyesuaikan gerak dengan irama musik pengiring.
Adapun dokumentasi pelatihan gerak dan pose tari remo oleh Saudara Wening dapat
dilihat pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Pelatlhan pose gerak Tari Remo Gagrak Anyar oleh Wenmg selaku pelatlh Sanggar
PBR

SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | 2368



Renzina et al doi.org/10.55681/swarna.v5i9.4378

Pendekatan pelatihan gerak dasar dengan variasi ritme dan praktik berkelompok ini
konsisten dengan temuan bahwa latihan tari tradisional secara terstruktur dapat
mendukung perkembangan sensori motorik anak, khususnya dalam hal koordinasi gerak
tangan, langkah, serta kepekaan terhadap ritme musik (Dawana et al., 2023). Selain aspek
motorik, praktik menari secara berkelompok juga terbukti menumbuhkan kedisiplinan
siswa dalam mengikuti pola gerak yang seragam, sebagaimana ditemukan pada penerapan
Tari Remo Gagrak Anyar untuk menanamkan disiplin diri anak di sekolah dasar lain di
Surabaya (Rahayu & Puspitasari, 2024).

Pengenalan Tata Rias (Make-up) Karakter Tari Remo

Selain pelatihan gerak, kegiatan pengabdian ini juga dilengkapi dengan sesi
pengenalan tata rias (make-up) karakter Tari Remo Gagrak Anyar. Sesi ini dipandu secara
langsung oleh tim dari Viva Cosmetics, yang hadir sebagai mitra kerja sama dari
Universitas Hayam Wuruk (UHW) Perbanas. Pengenalan tata rias ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada para siswa SDN 1 Dupak Surabaya bahwa sebuah
pertunjukan seni tari tidak hanya berpusat pada gerakan, tetapi juga ditunjang oleh
visualisasi karakter penari yang kuat di atas panggung. Adapun hasil dokumentasi
kegiatanya dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5 .“Pengenalan Tata Rias Karakter Tari Remo oleh Viva ‘osmet‘ik

Dalam sesi yang interaktif ini, tim Viva Cosmetics mendemonstrasikan tahapan-
tahapan dasar rias karakter Tari Remo dengan menggunakan produk yang aman bagi kulit
anak usia sekolah dasar. Melalui tambahan sesi estetika ini, proses pembelajaran budaya
menjadi lebih utuh karena siswa tidak sekadar dilatih secara motorik, melainkan juga
diajak untuk mengapresiasi totalitas visual dalam melestarikan seni pertunjukan tari
tradisional.

Evaluasi Kegiatan: Pre-test dan Post-test

Evaluasi keberhasilan program pengabdian ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu
pre-test dan post-test, untuk mengukur tingkat perkembangan penguasaan gerak siswa secara
objektif. Pada tahap pre-test, siswa diminta melakukan beberapa pose dasar Tari Remo
Gagrak Anyar secara individu untuk mengukur kemampuan awal. Dokumentasi dari
proses test awal dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.
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Gambar 6. Test Awal Pose Gerak Tari Remo Gagrak Anyar

Evaluasi ini memanfaatkan aplikasi game berbasis webcam yang mampu mendeteksi
dan menilai kesesuaian pose tari dalam bentuk persentase, dengan kriteria kelulusan
minimal di atas 60%. Dari hasil pre-test, tercatat hanya 12 anak dari total 30 peserta (40%)
yang berhasil mencapai kriteria kelulusan dan masuk ke dalam leaderboard. Hasilnya dapat
dilihat pada Gambar 7 berikut.

¥ LEADERBOARD TARI REMO

[re.

Gambar 7. Test Awal Posisi Leaderboard dari peserta yang memenuhi

Menindaklanjuti data awal tersebut, tim fasilitator memberikan pemahaman dan
pelatihan yang lebih intensif mengenai teknik pose yang tepat kepada para siswa yang
belum lolos.

Pada tahap post-test, seluruh siswa mempraktikkan Tari Remo Gagrak Anyar secara
bersama-sama dari awal hingga akhir tarian. Evaluasi akhir ini berfokus pada dua
indikator keberhasilan teknis yang menjadi ciri khas Tari Remo, yaitu ketepatan
membunyikan kencring lonceng sesuai ketukan gerak dan ketepatan penggunaan
selendang (sampur). Hasil post-test menunjukkan lonjakan penguasaan gerak yang sangat
signifikan, di mana hampir 90% lebih peserta mampu mengikuti seluruh gerakan dengan
baik dan benar sesuai dengan arahan langsung dari Bapak Sariono dan Saudara Wening.
Dokumentasinya dapat dilihat pada Gambar 8 berikut.

7
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Gambar 8. Post-Test mempraktékkan Tari Gagrak Anyar bersama-sama
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Peningkatan keberhasilan penguasaan gerak siswa dari sebelum hingga sesudah
pelatihan dapat dilihat pada grafik Gambar 9 berikut.

Analisis Skor Kemiripan Pose Tarian Remo
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Gambar 9. Hasil Analisis Skor Kemiripan Pose Tarian Remo Siswa

Berdasarkan Gambar 9 di atas, terlihat jelas efektivitas dari program pelatihan ini.
Peningkatan capaian dari 40% menjadi lebih dari 90% memperkuat temuan bahwa siswa
jauh lebih mudah menghafal dan menguasai gerakan tari ketika dilakukan secara kolektif
(bersama-sama), karena mereka dapat saling menyesuaikan dan mengoreksi gerakan
dengan teman sekelompoknya. Selain itu, peningkatan ini juga dipengaruhi oleh kehadiran
narasumber ahli yang membantu memandu akurasi gerak secara langsung

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Penguatan Identitas Budaya
melalui Pengenalan Tari Remo Gagrak Anyar kepada siswa SDN 1 Dupak Surabaya telah
terlaksana dengan baik sebagai bagian dari rangkaian Hibah Bima Kemdiktisaintek

Program Inovasi Seni Nusantara (PISN) 2026. Harapan besar dari Tim Dosen UHW

Perbanas dan Sanggar Omah Ndhuwur yaitu pelestarian dan pengenalan Budaya Tari

Remo sebagai bagian dari Identitas Budaya Jawa Timur perlu untuk digalakkan Kembali.

Antusiasme para siswa SD menyambut kegiatan ini membuktikan jika kegiatan partisipatif

dan kolaboratif seperti ini bisa menambah semangat mereka untuk mau belajar, khususnya

seni Tari Remo. Beberapa poin utama yang dapat disimpulkan dari pelaksanaan kegiatan
ini adalah:

1) Pembelajaran Tari secara Kolektif: siswa terbukti jauh lebih mudah menguasai gerak
tari apabila dilakukan secara bersama-sama dibandingkan secara individual.

2) Peran Narasumber Ahli: kehadiran langsung Sariono selaku pencipta Tari Remo
Gagrak Anyar dan Wening selaku pelatih tari meningkatkan akurasi gerak sekaligus
pemahaman makna tarian bagi siswa.

3) Pemanfaatan Gamifikasi: penerapan game pengenalan pose berbasis webcam terbukti
mampu menambah antusiasme dan keterlibatan aktif siswa dalam proses berlatih.

4) Penguatan Identitas Budaya: kegiatan ini berkontribusi dalam menumbuhkan
kecintaan dan kesadaran generasi muda terhadap warisan budaya Tari Remo sebagai
identitas khas Surabaya dan Jawa Timur.
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Dengan harapan ke depannya siswa SDN 1 Dupak Surabaya dapat semakin baik
dalam melakukan gerakan Tari Remo Gagrak Anyar, beberapa saran yang dapat
diterapkan untuk keberlanjutan program ini di antaranya:

1) Memperbanyak kegiatan pengenalan budaya lokal kepada generasi muda dalam bentuk
kegiatan kolektif serupa, karena terbukti menumbuhkan semangat belajar yang lebih
tinggi ketika dilakukan bersama-sama.

2) Melibatkan lebih banyak narasumber ahli atau pelaku seni langsung dalam setiap
program pengenalan budaya agar ilmu yang disampaikan lebih presisi dan bermakna;

3) Mengembangkan lebih lanjut media gamifikasi berbasis teknologi sebagai sarana
pembelajaran seni budaya yang interaktif dan berkelanjutan.

4) Melaksanakan evaluasi berkala terhadap program agar dampaknya terhadap penguatan
1dentitas budaya siswa dapat terus dipantau.

Upaya semacam ini menjadi semakin penting untuk terus digalakkan di tengah era
perkembangan teknologi yang berpotensi menggerus identitas budaya pada generasi muda
apabila tidak diimbangi dengan pengenalan budaya lokal yang aplikatif dan berkelanjutan.
Harapannya ke depan generasi muda di Surabaya dapat terus melestarikan dan mencintai
identitas Budaya yang dimiliki oleh kota Surabaya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terlaksananya kegiatan Penguatan Identitas Budaya: Pengenalan Tari Remo Gagrak
Anyar kepada Generasi Muda Siswa SDN 1 Dupak Surabaya ini tidak terlepas dari
dukungan berbagai pihak. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek) atas dukungan pendanaan
melalui Hibah Bima Program Inovasi Seni Nusantara (PISN) 2026. Ucapan terima kasih
juga disampaikan kepada Sariono selaku pencipta Tari Remo Gagrak Anyar dan Wening
selaku pelatih tari dari Sanggar Tari Omah Ndhuwur, yang telah berkenan berbagi ilmu,
pengalaman, dan motivasi secara langsung kepada siswa SDN 1 Dupak Surabaya. Tak
lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada civitas akademika SDN 1 Dupak
Surabaya, khususnya kepala sekolah, guru, staf, serta seluruh siswa yang telah menyambut
dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Semoga kolaborasi antara Universitas Hayam
Wuruk Perbanas, Sanggar Tari Omah Ndhuwur, dan SDN 1 Dupak Surabaya ini dapat
terus berlanjut, serta ilmu dan pengalaman yang telah dibagikan mampu menumbuhkan
kecintaan generasi muda terhadap budaya Tari Remo sebagai bagian dari identitas budaya
Surabaya dan Jawa Timur.
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